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PENGARUH IRADASI NEUTRON CEPAT TERHADAP LAJU TUMBUH, 
PRODUKTIVITAS DAN KAND UN GAN PROTEIN KHAMIR. Studi biologi molekular dengan 
menggunakan khamir sudah banyak dilakukan di luar negeri. Beberapa macam galur khamir 
Saccharomyces cereuisiae seperti D4, D5 dan D7 sudah banyak digunakan untuk uji 
karsinogenitas/mutagenitas. Pembuatan mutan baru yang peka terhadap karsinogen untuk 
jenis khamir yang ada di Indonesia, akan memungkinkan pengurangan risiko masyarakat 
terhadap penggunaan senyawa sintetis untuk pangan yang umum dikonsumsi oleh 
masyarakat Indonesia. Usaha pembuatan mutan baru dari S. cereuisiae A3 ialah dengan 
mengiradiasi khamir tersebut dengan neutron cepat pada USIF reaktor Triga Mark II 
Bandung. Dosis iradiasi dibuat beberapa macam, dari 1000 - 5000 rad. Dugaan adanya 
mutasi dapat dipelajari melalui pola laju tumbuh, produktifitas/bobot kering dan kandungan 
protein sel khamir. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa laju tumbuh, hasil bobot kering 
mengalami penekanan sebanding dengan besarnya dosis iradiasi, sedangkan terhadap 
kandungan protein, tampaknya pengaruh yang ditunjukkan berbeda dengan kedua hal yang 
telah disebutkan terdahulu. 

ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF FAST NEUTRON IRRADIATION ON YEAST'S GROWTH RATE, 
PRODUCTIVITY AND PROTEIN CONTENT. Plenty of studies on molecular biology using 
yeasts have been carried out in developed countries. Some strains of Sacchromyces cereuisiae 

as D4, D5 and D7 have been used to test carcinogenic/mutagenic effect of some organic 
compounds. Development of new mutant of certain yeasts found in Indonesia which is sensitive 
to carcinogens/ mutagens, is hoped to be able in reducing cancerous risk in population that 
consumes synthetic materials, such as Indonesia. New mutant of Saccharomyces cereuisiae 

A3 was induced by irradiating the yeast in liquid medium with several doses of fast neutron, 
i.e. from 1000-5000 rads. Irradiation was done in the USIF of TRIGA MARK II reactor. The
occurrence of mutation was determined by measuring the growth rate, productivity and
protein content of yeast cells. The result shows that proportionally with irradiation doses, the
growth rate and productivity of yeast cells were suppressed, and a different effect with the
former was found in the protein content.

PENDAHULUAN 

Penelitian dengan menggunakan khamir 
di dalam bidang biologi molekular sudah banyak 
dilakukan di luar negeri, beberapa macam galur 
khamir Saccharomyces cerevisiae seperti D4, D5 
dan D7 [1,2,3] sudah banyak digunakan untuk 
menguji mutagenitas/karsinogenitas senyawa
senyawa yang diduga mutagenik/karsinogenik. 
Dibandingkan dengan penggunaan sel mama
lia, cara ini memberikan keuntungan khusus
nya dalam hal proses pelaksanaan uji. 

Sejauh ini di Indonesia, studi rnutasi terha
dap sel kharnir yang mengarah ke pembuatan 
mutan baru yang peka terhadap senyawa karsi
nogen/mutagen belum banyak dilakukan. 
Mengingat Indonesia adalah salah satu negara 

yang cukup banyak mengkonsurnsi bahan sin
tetis untuk keperluan sandang dan pangan, rnu
tan kharnir baru yang peka terhadap mutagen/ 
karsinogen dapat mengurangi risiko gangguan 
keseha tan yang ditirnbulkan oleh bahan sintetis 
yang bersifat karsinogenik/mutagenik. 

Secara fisik, mutasi dapat ditimbulkan ka
rena aksi sinar pengion atau neutron cepat. 
Dengan mangatur dosis iradiasi, diharapkan 
dapat mengubah sistem genetik tertentu dari 
khamir, sehingga dengan dernikian dapat ditim
bulkan suatu mu tan baru yang diharapkan. 

Perubahan sistem genetik khamir dapat 
dipelajari melalui beberapa kelainan sifat 
biokimiawinya. Di antaranya ialah laju 
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